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ABSTRAK

Salah satu bagian struktural dari konstruksi yang penting adalah balok. Dalam upaya
meningkatkan konstruksi baja memikul beban—beban maka diperlukan analisa dan kajian secara

terus menerus baik pada balok, kolom, plat maupun pondasi.

Tujuan penelitian dalam Tugas Akhir ini adalah mempelajari perilaku lentur balok baja yaitu
riwayat pembebanan mulai dari nol sampai kondisi plastis, mempelajari dan membuat diagram
hubungan beban—lendutan balok baja dengan metode analitis dan metode elemen hingga, dan
melakukan uji eksperimental balok baja untuk mengetahui perilaku lentur balok baja yaitu

riwayat pembebanan mulai dari nol sampai kondisi plastis.

Hasil penelitian memperlihatkan pemodelan ADINA lebih mendekati hasil penelitian
eksperimental untuk tinjauan kurva hubungan beban dan peralihan. Persamaan analitis untuk
menghitung jarak L, dapat digunakan untuk memprediksi terjadinya tekuk torsi lateral. Hal ini
dibuktikan bahwa untuk dua model balok, prediksi panjang bentang balok yang diperoleh dari

persamaan analitis, hasilnya tidak terjadi tekuk torsi lateral pada penelitian eksperimental.

Kata kunci: Balok Baja, Metode Elemen Hingga, Eksperimental.

vii



FINITE ELEMENT METHOD ANALYSIS
AND EXPERIMENTAL EQUATION
OF LOAD-DEFLECTION CURVE OF STEEL BEAM
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ABSTRACT

One of most important structural elemen or member is a beam. Analysis and continuing research

are needed for better design for beam, column, slab, or foundation.

The objective of this research are to study the flexural behavior of beam due to load history from
zero to plastic, study and develop load-deflection curve of steel beam using analitical and finite

element method, and doing experimental test.

Results from this research indicated that finite element modeling using ADINA have a good
agreement with experimental test results for load-deflection curve. Analitical equation for
prediction the L, is accurate to predict the lateral torsional buckling. For two IWF models, there

are no LTB occur in both beams with span prediction obtained from analitical prediction.

Keywords: Steel Beam, Finite Element Method, Experimental.
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Lebar penampang, mm

Luas Penampang

Kekakuan lentur balok, Nmm?®

Reaksi horizontal pada tumpuan sendi
Tinggi penampang, mm

Panjang balok, mm

Momen inersia, mm*

Momen lentur, Nmm

Beban terpusat, N

Jarak, mm

Modulus penampang terhadap sumbu x
Luas konversi gaya tarik, N

Tebal sayap, mm

Tebal Badan, mm

Gaya lintang, N

Reaksi vertical pada tumpuan sendi
Reaksi vertical pada tumpuan rol
Modulus plastis

Defleksi, mm

Kurvatur, rad/mm

Koefisien; 22/7 atau 3,14
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